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Abstract 

This research examines how the social media platform Facebook has 

revolutionised online marketing communications, particularly for stay-at-home mothers. 

Facebook offers various features such as Facebook Page, Facebook Group, and Facebook 

Marketplace that help mums start and grow businesses from home. Through qualitative 

methods with in-depth interviews and case studies, this research explores the impact of 

using Facebook on increasing family income. The findings show that Facebook Page helps 

in building brand awareness, Facebook Group provides a community of support and 

collaboration opportunities, while Facebook Marketplace facilitates easy and fast buying 

and selling transactions. Although there are challenges such as fierce competition and 

maintaining service quality, mothers can overcome them with the right strategies. In 

conclusion, Facebook plays an important role in the economic empowerment of 

housewives, enabling them to contribute to the family income significantly.  
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Pendahuluan  

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin berkembang, media sosial 

telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Platform-platform seperti 

Facebook, Instagram, dan Twitter bukan hanya digunakan untuk bersosialisasi, tetapi juga 

sebagai alat untuk menjalankan bisnis dan memasarkan produk (Hauer and Naumann 2021; 

Sudarmiatin 2022). Perkembangan Facebook di Indonesia, sebagai salah satu platform 

yang paling banyak digunakan, dengan jutaan pengguna aktif setiap harinya. Jumlah 

pengguna Facebook sebanyak 119,05 juta pengguna, sehingga Indonesia menjadi negara 

dengan jumlah pengguna terbanyak setelah Amerika. Keberadaan platform ini telah 

memungkinkan pelaku bisnis, baik skala besar maupun kecil, untuk mencapai audiens yang 

luas dan mendapatkan pelanggan potensial tanpa terbatas oleh batas geografis. Dengan 

demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial bukan hanya merupakan fenomena 
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sosial, tetapi juga fenomena ekonomi yang memainkan peran krusial dalam membentuk 

pola perilaku konsumen dan strategi bisnis di era digital saat ini.  

 

 
Gambar 1. Negara dengan Jumlah Pengguna Facebook 

 

Perubahan ini sangat berpengaruh pada dinamika ekonomi keluarga, terutama bagi 

ibu rumah tangga. Tradisionalnya, ibu rumah tangga memiliki peran utama dalam 

mengurus rumah tangga dan anak-anak. Namun, dengan adanya Facebook, banyak ibu 

yang mampu menjalankan bisnis dari rumah, mengoptimalkan waktu mereka untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga tanpa harus meninggalkan tanggung jawab utama 

mereka (Shiddiq, Suzimri Bili, and Fathoni 2023). Facebook menyediakan berbagai fitur 

seperti Facebook Page, Facebook Group, dan Facebook Marketplace yang mempermudah 

ibu-ibu dalam mempromosikan dan menjual produk mereka (Ustaahmetoğlu 2020). 

 

Facebook Page memungkinkan ibu-ibu untuk membuat halaman bisnis yang 

profesional, sehingga mereka dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun 

brand awareness yang kuat (Sina 2011). Melalui halaman bisnis ini, mereka dapat 

memposting konten menarik seperti foto produk, video tutorial, dan ulasan pelanggan 

(Daulay 2015). Facebook Group, di sisi lain menjadi tempat bagi ibu-ibu untuk berbagi 

pengalaman, tips, dan strategi bisnis. Grup ini sering kali menjadi komunitas dukungan di 

mana mereka dapat belajar dari pengalaman satu sama lain dan saling memberikan 

motivasi. 

 

Platform ini tidak hanya memfasilitasi transaksi jual beli, tetapi juga mendukung 

pembangunan komunitas dan jaringan bisnis (Istiahus 2022). Dengan demikian, ibu-ibu 

rumah tangga dapat saling berbagi pengalaman, belajar satu sama lain, dan bahkan 

berkolaborasi untuk memperluas bisnis mereka. Selain itu, Facebook juga menyediakan 

alat analitik yang membantu pengguna memahami perilaku pelanggan, yang pada 

gilirannya memungkinkan mereka untuk merancang strategi pemasaran yang lebih efektif 

(Baskara and Hariyadi 2012). Data analitik ini memberikan wawasan tentang demografi 

pelanggan, preferensi mereka, dan pola belanja, yang semuanya penting untuk merancang 

kampanye pemasaran yang lebih efektif. 
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Berdasarkan alasan diatas maka penelitian ini dilakukan ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana Facebook telah merevolusi cara ibu rumah tangga melakukan 

pemasaran online dan dampaknya terhadap peningkatan pendapatan keluarga. Penelitian 

ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang mereka hadapi dan strategi yang mereka 

gunakan untuk mengatasi tantangan tersebut.  

 

Metode  

Penelitian kualitatif untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai 

penggunaan Facebook oleh ibu rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam terhadap 

pengalaman subjektif dan persepsi individu (Subakti et al. 2020; Sugiyono 2013). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tiga Teknik. Pertama, wawancara mendalam (Indepth 

Interview) dimana peneliti membawa sederetan pertanyaan dan juga menanyakan hal-hal 

lain yang terkait dengan penjelasan yang dipaparkan oleh subjek penelitian. Sehingga 

memperoleh data yang jelas dan rinci serta terfokus. Pengamatan peran serta (Participant 

Observation), menjadi teknik yang kedua dengan melibatkan diri pada kegiatan yang 

dilakukan subyek. Dan dokumentasi untuk melengkapi data yang diperoleh dari observasi 

partisipan dan wawancara. 

 

Populasi yang digunakan adalah ibu-ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di 

Indonesia. Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian 

(Eko Hertanto 2023), (Stephen, Isaac dan William B. 1981),(Abunawas 2023). Informan 

dalam penelitian berjumlah 15 orang, Tingkat kesalahan 1% dengan kriteria meliputi: 

1. Ibu rumah tangga yang aktif menggunakan Facebook untuk menjalankan bisnis. 

2. Memiliki pengalaman minimal satu tahun dalam menggunakan Facebook sebagai 

platform pemasaran. 

3. Berasal dari berbagai latar belakang sosial-ekonomi dan daerah geografis di Indonesia 

untuk mendapatkan variasi dalam data. 

 

Hasil Penelitian dan/atau Pembahasan  

Analisis Wawancara 

1. Penggunaan Facebook Page: 

Bukti dari Wawancara: Sebagian besar ibu rumah tangga menekankan bahwa Facebook 

Page membantu mereka dalam membangun brand awareness dan meningkatkan 

visibilitas produk yang dijual. Responden mengungkapkan bahwa dengan memposting 

konten yang menarik dan informatif seperti foto produk, ulasan pelanggan, dan video 

tutorial, mereka dapat menarik perhatian lebih banyak calon konsumen. 

Analisis: Hal ini menunjukkan bahwa Facebook Page bukan hanya digunakan sebagai 

alat untuk mempromosikan produk, tetapi juga sebagai platform untuk membangun citra 

merek yang kuat. Dengan memiliki halaman bisnis yang terstruktur dan menarik, ibu 

rumah tangga dapat memanfaatkan efek viral dari berbagi dan interaksi sosial untuk 

memperluas jangkauan pasar mereka. 

2. Manfaat Facebook Group: 

Bukti dari Wawancara: Banyak partisipan mengakui manfaat bergabung dengan 

Facebook Group terkait bisnis yang dijalankan. Pengguna akan berbagi pengalaman, 

strategi pemasaran, dan tips bisnis dengan sesama anggota grup. Beberapa bahkan 

menemukan kesempatan untuk berkolaborasi dalam mengadakan acara promosi atau 

mengembangkan produk bersama. 

Analisis: Facebook Group tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran tambahan, 

tetapi juga sebagai komunitas dukungan yang memungkinkan ibu rumah tangga untuk 
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tumbuh dan belajar bersama. Interaksi antar pengguna Facebook yang aktif dalam grup 

memperkuat hubungan antar anggota dan membangun solidaritas, menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan bisnis. 

3. Pemanfaatan Facebook Marketplace: 

Bukti dari Wawancara: Banyak ibu rumah tangga mengungkapkan bahwa Facebook 

Marketplace menjadi saluran yang efektif untuk menjual produk yang dijual secara 

lokal. Pemilik usaha dan konsumen menikmati kemudahan bertransaksi dan 

kepercayaan yang dibangun melalui interaksi langsung dengan calon pembeli. 

Analisis: Keberhasilan dalam menggunakan Facebook Marketplace menunjukkan 

bahwa platform ini tidak hanya menyediakan akses langsung ke pasar lokal tetapi juga 

memfasilitasi transaksi yang aman dan nyaman. Ini mengurangi hambatan untuk 

memulai bisnis online bagi ibu rumah tangga dengan menawarkan platform yang intuitif 

dan mudah diakses. 

4. Tantangan yang Dihadapi dan Strategi Penyelesaiannya: 

Bukti dari Wawancara: Beberapa ibu rumah tangga menghadapi tantangan seperti 

persaingan yang ketat dan menjaga kualitas layanan. Pemili usaha mengatasi ini dengan 

meningkatkan kualitas konten, menggunakan iklan berbayar, dan memberikan 

pelayanan pelanggan yang responsif. 

Analisis: Tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun Facebook menyediakan 

platform yang kuat untuk pemasaran online, keberhasilan tidak selalu diperoleh secara 

langsung. Perlu adanya strategi yang matang dan adaptasi terhadap perubahan pasar 

untuk dapat bersaing dengan efektif dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. 

 

Hasil Penelitian 

Penggunaan Facebook Page: 

Facebook Page adalah salah satu alat yang paling populer digunakan oleh ibu rumah tangga 

untuk mempromosikan produk yang ditawarkan. Dengan membuat halaman bisnis, pemilik 

usaha dapat menampilkan produk secara profesional dan menjangkau audiens yang lebih 

luas. 

 

Brand Awareness dan Engagement: 

Penggunaan Facebook Page, dapat membangun brand awareness yang kuat dengan 

memposting konten yang menarik, seperti foto produk, video tutorial, dan ulasan 

pelanggan, yang membantu menarik perhatian pengguna Facebook lainnya. 

 

Insights dan Analytics: 

Facebook menyediakan fitur insights yang memungkinkan pengguna untuk melihat data 

mengenai interaksi halaman mereka, termasuk jumlah like, komentar, dan share. Data ini 

sangat berharga untuk memahami perilaku pelanggan dan menyesuaikan strategi 

pemasaran mereka. Sebagai contoh, ibu-ibu dapat melihat postingan mana yang paling 

banyak mendapatkan engagement dan mencoba mereplikasi kesuksesan tersebut di 

postingan selanjutnya. 

 

Manfaat Facebook Group: 

Facebook Group adalah fitur lain yang sangat bermanfaat bagi ibu-ibu yang menjalankan 

bisnis dari rumah. Grup ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk memasarkan 

produk, tetapi juga sebagai komunitas dukungan di mana mereka dapat berbagi informasi 

dan strategi. 

 

Komunitas dan Dukungan: 

Dalam grup Facebook, ibu-ibu dapat berdiskusi mengenai tantangan yang mereka hadapi 

dalam bisnis, mendapatkan saran, dan menemukan solusi. Ini sangat membantu dalam 
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membangun rasa kebersamaan dan solidaritas, yang dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi. 

 

Kolaborasi Bisnis: 

Banyak ibu yang menemukan peluang kolaborasi bisnis melalui Facebook Group. Mereka 

dapat mengadakan acara bersama, berbagi pelanggan, atau bahkan membuat produk 

bersama untuk memperluas jangkauan pasar mereka. 

 

Potensi Facebook Marketplace: 

Facebook Marketplace adalah platform yang memungkinkan pengguna untuk menjual 

produk secara langsung kepada konsumen. Ibu-ibu rumah tangga memanfaatkan fitur ini 

untuk memasarkan produk mereka secara lokal dan cepat. 

 

Akses ke Pasar Lokal: 

Peran Facebook Marketplace, ibu-ibu dapat menjual produk ke komunitas lokal dengan 

mudah. Ini sangat membantu dalam menjangkau pelanggan yang paling dekat, sehingga 

dapat meningkatkan kecepatan dan efisiensi pengiriman produk. 

 

Komunikasi dan Transaksi: 

Fitur pesan di Facebook memungkinkan penjual dan pembeli berkomunikasi secara 

langsung untuk negosiasi harga, pertanyaan produk, dan pengaturan pengiriman. Hal ini 

menciptakan pengalaman belanja yang lebih personal dan transparan. 

 

Tantangan dan Solusi: 

1. Persaingan Ketat: 

Salah satu tantangan utama adalah persaingan yang ketat di Facebook. Banyaknya 

penjual yang menggunakan platform ini, membuat ibu-ibu harus bekerja ekstra untuk 

membuat produk mereka menonjol. Strategi yang efektif termasuk mengoptimalkan 

konten visual, menawarkan promosi khusus, dan berinvestasi dalam iklan berbayar 

untuk meningkatkan visibilitas. 

2. Kualitas Layanan: 

Menjaga kualitas layanan adalah tantangan lain yang sering dihadapi. Ibu-ibu harus 

memastikan bahwa mereka memberikan respons yang cepat terhadap pertanyaan 

pelanggan dan menjaga kualitas produk agar tetap tinggi. Membangun reputasi yang 

baik sangat penting untuk keberhasilan jangka panjang. 

 

Pembahasan  

1.  Peran Facebook dalam meningkatkan visibilitas dan interaksi 

Peran Facebook dalam meningkatkan visibilitas dan interaksi produk sangat signifikan, 

terutama dalam konteks penggunaan oleh ibu rumah tangga. Pemilik usaha 

menggunakan Facebook Page sebagai alat strategis untuk membangun dan memperluas 

visibilitas membuat halaman bisnis yang professional. Ibu rumah tangga dapat 

menampilkan produk secara menarik dan informatif kepada calon konsumen. Facebook 

menyediakan berbagai fitur yang mendukung interaksi aktif antara bisnis dan 

konsumen, seperti fitur komentar, pesan langsung, dan ulasan produk. Hal ini 

memungkinkan ibu rumah tangga untuk tidak hanya meningkatkan kesadaran merek 

tetapi juga untuk secara langsung berinteraksi dengan pelanggan potensial, menjawab 

pertanyaan, memberikan informasi tambahan, atau menerima umpan balik yang 

berguna untuk pengembangan produk. Selain itu, data analitik yang tersedia melalui 

Facebook Insights memberikan wawasan berharga tentang perilaku konsumen. Hal ini 

memungkinkan ibu rumah tangga untuk mengidentifikasi tren, preferensi, dan pola 

pembelian konsumen lebih baik, yang selanjutnya dapat digunakan untuk 
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mengoptimalkan strategi pemasaran mereka. Dengan memahami lebih dalam perilaku 

konsumen, dapat meningkatkan efisiensi kampanye promosi, menargetkan audiens 

yang lebih tepat, dan meningkatkan ROI dari upaya pemasaran secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, Facebook bukan hanya sekadar platform untuk berinteraksi sosial, 

tetapi juga menjadi alat yang strategis dan efektif bagi ibu rumah tangga dan pelaku 

bisnis kecil lainnya untuk membangun kehadiran daring yang kuat, meningkatkan 

penjualan, dan mencapai kesuksesan dalam lingkungan bisnis yang semakin digital ini. 

2.  Pengembangan Komunitas dan Kolaborasi melalui Facebook Group 

Facebook Group menjadi sarana penting bagi ibu rumah tangga untuk tidak hanya 

berpromosi tetapi juga membangun komunitas yang solid. Grup-grup ini 

memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman, tips bisnis, dan strategi pemasaran 

dengan sesama anggota grup yang memiliki minat dan tantangan serupa. Ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam menjalankan bisnis, tetapi 

juga membuka peluang untuk kolaborasi bisnis yang saling menguntungkan. Kolaborasi 

ini dapat berupa kerja sama dalam pengadaan produk, promosi bersama, atau 

mengadakan acara penjualan bersama untuk menjangkau pasar yang lebih besar. 

Facebook Group bukan hanya sekadar alat untuk berpromosi, tetapi juga menjadi forum 

untuk pertukaran pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan 

bisnis. Dengan berbagi pengalaman dan saran, ibu rumah tangga dapat memperluas 

cakupan pengetahuan tentang pasar dan strategi yang berfungsi baik, yang mungkin 

tidak didapatkan jika hanya mengandalkan pengalaman individu. Lebih dari itu, 

keberadaan Facebook Group membuka pintu untuk kolaborasi bisnis yang saling 

menguntungkan. Membuka jalan untuk melakukan kerja sama dalam hal pengadaan 

produk, promosi bersama untuk saling menguatkan visibilitas, atau bahkan mengadakan 

acara penjualan bersama untuk menjangkau pasar yang lebih besar dan menciptakan 

dampak yang lebih besar lagi. Sehingga Facebook Group tidak hanya menjadi wadah 

untuk membangun merek dan memasarkan produk, tetapi juga menjadi sarana untuk 

membangun jaringan dan komunitas yang mendukung pertumbuhan bisnis 

berkelanjutan. Ini adalah contoh konkret bagaimana media sosial seperti Facebook tidak 

hanya mengubah cara kita berinteraksi secara sosial, tetapi juga memperluas 

kemungkinan dalam dunia bisnis, terutama bagi mereka yang beroperasi dalam skala 

yang lebih kecil dan ingin berkembang secara signifikan dalam era digital ini. 

3.  Manfaat Facebook Marketplace dalam Memperluas Jangkauan Pasar: 

Sebagai platform jual-beli lokal, Facebook Marketplace memainkan peran yang sangat 

penting dalam memasarkan produk di area sekitar. Platform ini memberikan akses 

langsung untuk menawarkan produk secara langsung tanpa melalui perantara besar atau 

biaya pengiriman yang tinggi. Fitur-fitur seperti pencarian lokal memungkinkan 

pembeli untuk dengan mudah menemukan produk yang mereka cari di daerah mereka, 

sementara fitur pesan langsung memfasilitasi komunikasi langsung antara penjual dan 

pembeli. Hal ini tidak hanya membuat transaksi menjadi lebih mudah dan cepat tetapi 

juga meningkatkan kepercayaan pelanggan karena mereka dapat melihat dan memeriksa 

produk secara langsung sebelum memutuskan untuk membeli. Facebook Marketplace 

bukan hanya membuka peluang baru tetapi memberikan alat yang efektif untuk 

membangun reputasi bisnis dan memperluas jangkauan pasar di lingkungan yang lebih 

dekat dan lebih terhubung secara lokal. Hal ini menunjukkan bagaimana platform media 

sosial seperti Facebook terus bertransformasi menjadi lebih dari sekadar tempat untuk 

bersosialisasi, tetapi juga menjadi kekuatan yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

dalam skala yang lebih kecil dan lebih lokal. 

 

Simpulan  

Facebook telah memainkan peran penting dalam transformasi komunikasi 

pemasaran online. Pemanfaatkan berbagai fitur yang tersedia, dapat meningkatkan 
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pendapatan keluarga dan mengembangkan bisnis dan belajar beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi agar dapat memaksimalkan potensi yang ditawarkan oleh 

Facebook. Penggunaan Facebook Page, Facebook Group, dan Facebook Marketplace 

tidak hanya memberikan platform untuk menjual produk, tetapi juga menciptakan 

komunitas yang mendukung dan kolaboratif. Meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, 

dengan strategi yang tepat, ibu-ibu rumah tangga dapat mengatasi hambatan ini dan 

mencapai kesuksesan dalam bisnis online mereka. 

 

Saran  

1. Hasil penelitian menunjukkan perlunya peningkatan keterampilan digital di kalangan 

ibu rumah tangga. Disarankan agar pemerintah atau komunitas lokal menyediakan 

program pelatihan yang berfokus pada pemanfaatan media sosial, khususnya Facebook, 

untuk bisnis kecil.  

2. Untuk meningkatkan efisiensi penjualan, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut 

pengintegrasian Facebook dengan platform e-commerce lain yang sudah mapan, 

sehingga ibu-ibu dapat lebih mudah mengelola transaksi dan logistik. 

3. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai 

dampak sosial-ekonomi penggunaan Facebook sebagai alat pemasaran. Ini dapat 

mencakup analisis bagaimana perubahan pendapatan keluarga memengaruhi 

kesejahteraan secara keseluruhan. 
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